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ABSTRAK
MEMAHAMI PERILAKU MENGKONSUMSI MAKANAN CEPAT SAJI
PELAJAR SMA NEGERI 17 PALEMBANG BERDASARKAN THE THEORY
OF REASONED ACTION
(Febry Rahmayani; 67 halaman; 30 Juni 2005)

Kehadiran restoran cepat saji di Palembang sedikit banyak berpengaruh terhaflap pola
makan masyarakat yang dipengaruhi oleh gaya hidup yang tidak mau dikatakan ketmgg.alan
zaman. Makanan cepat saji berdampak negatif bagi kesehatan karena jarang menyajikan
makanan berserat dan cenderung mengandung banyak garam, lemak dan koles_terol. Da]z.am
penelitian ini, dideskripsikan bagaimana peranan pengetahuan, sikap dan perilaku pelajar
menyikapi kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji dengan menggunakan the Theory of
Reasoned Action. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pengetahuan, sikap
dan perilaku pelajar mengenai kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji dengan harapan
hasilnya dapat memberikan gambaran mengenai peralihan kebiasaan masyarakat dalam
bidang konsumsi serta mengurangi dampak makanan cepat saji pada remaja.

Jenis penelitian yang digunakan adalah survei deskriptif. Penelitian ini dilakukan di
SMA Negeri 17 Palembang pada tanggal 16 Mei-8 Juni 2005 dengan populasi penelitian
sebanyak 617 orang. Sampel diambil dengan menggunakan rancangan stratifikasi sederhana
sebanyak 185 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terstruktur
menggunakan kuesioner. Variabel-variabel penelitian ini dikembangkan dari the Theory of
Reasoned Action. Analisis data berupa data kuantitatif yang disajikan dalam bentuk tabel
yang disertai dengan penjelasan secara deskriptif.

Tingkat pengetahuan pelajar terhadap definisi, jenis, zat yang terkandung serta
dampak negatif makanan cepat saji terhadap kesehatan sudah cukup baik. Sikap terhadap
pentingnya menjaga kesehatan dan upaya menjaga kesehatan dengan menghindarni
mengkonsumsi makanan cepat saji, mayoritas setuju dengan pernyataan tersebut. Sebagian
besar orang tua dan teman-temannya setuju dengan kebiasaan mereka. Kebanyakan dari
pelajar tersebut mengenal makanan cepat saji dari keluarga dan tertarik memakan makanan
cepat saji karena rasanya yang enak. Adapun jenis makanan cepat saji yang paling digemari
mereka adalah ayam goreng. Waktu yang paling sering mengkonsumsi makanan cepat saji
adalah siang hari dan pada momen jalan-jalan. Selain itu, sebagian besar pelajar berusaha
untuk berhenti mengkonsumsi makanan cepat saji.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan pelajar di
SMA Negeri 17 Palembang sudah cukup baik. Akan tetapi dalam masalah kebiasaan
mengkonsumsi makanan cepat saji, ada beberapa sikap dan perilaku yang tidak sesuai dengan
pengetahuan yang mereka miliki. Oleh karena itu, perlu ditekankan bahwa mengurangi
frekuensi mpngkonsgmsi makanan cepat §aji dapat mencegah timbulnya penyakit di masa
depan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini masih belum dapat menjelaskan perilaku

mengkonsumsi makanan cepat saji sehingga perlu dikembangkan teori perilaku yan
mencakup faktor-faktor yang lebih lengkap lagi. b e

Kata Kunci : The Theory of Reasoned Action:; perilaku; makanan cepat saji
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Dewasa ini, kemajuan ilmu dan teknologi berdampak sangat besar
terhadap kehidupan masyarakat. Kehidupan masyarakat ini mulai beralih dari
kehidupan tradisional menuju ke kehidupan modemn. Perubahan menuju
kehidupan modern ini sangat mempengaruhi pola makan, dunia kerja dan
dinamika dalam suatu keluarga.l

Kemajuan teknologi berdampak positif maupun negatif terhadap pola
makan masyarakat. Adapun dampak positif teknologi tersebut mampu
meningkatkan kualitas dan kuantitas pangan, meningkatkan hygiene, sanitasi,
praktis dan lebih ekonomis. Sedangkan dampak negatif dari kemajuan teknologi
terhadap pola makan adalah bergesernya pola makan masyarakat yang
cenderung kurang serat, tinggi kolesterol serta adanya penggunaan zat adiktif
yang berbahaya.!

Di negara-negara maju seperti Amerika Serikat, masyarakat modern
terlalu sibuk dengan dunia kerjanya. Kebanyakan orang di perkotaan
meninggalkan rumah pada pagi hari dan pulang pada sore hari. Mereka sibuk
bekerja dan waktu yang mereka miliki pun terasa begitu singkat. Selain itu,
kemacetan lalu lintas dapat memicu stress sehingga mereka membutuhkan
kesabaran yang ekstra. Perubahan teknologi yang semakin meroket
mengharuskan mereka untuk bertindak cepat termasuk dalam dunia bisnis.2

Masyarakat di negara-negara industri sangat menghargai waktu. Jadwal
kerja mereka yang padat sering menyebabkan orang lupa sarapan atau makan
siang. Mereka seolah-olah makan sambil berlari karena waktu yang terbatas.

" Sekarang ini, kebanyakan orang terbiasa makan di luar dan cukup sering pergi



ke restoran cepat saji (fast food) yang tidak menawarkan diet bernutrisi. Dalam
kehidupan berkeluarga, sesama anggota keluarga tidak mempunyai waktu untuk
bersama-sama dan berkumpul dengan anggota keluarga yang lainnya. Banyak
wanita karier tidak mampu menjalani kewajiban mereka, sebagai ibu dan
karyawan sehingga ada yang harus dikorbankan. Wanita yang bekerja di luar
rumah dan telah menjadi wanita karier hampir tidak mempunyai waktu untuk
memperhatikan keluarganya terutama perkembangan dan kebutuhan gizi anak-
anaknya sehingga mereka cenderung memberikan makanan-makanan cepat saji
ataupun makanan instant.>?

Kehidupan yang menuntut orang untuk serba cepat tersebut ternyata
berdampak manusia lebih memilih untuk sesuatu yang lebih praktis, ekonomis
dan tersedia dengan cepat tidak terkecuali dalam memilih menu makanan.
Sekarang ini, khususnya di perkotaan semakin menjamur restoran-restoran yang
menawarkan makanan siap santap dengan kekhasannya masing-masing dan
ternyata masyarakat lebih cepat mengadopsi makanan cepat saji daripada
kebiasaan pola makan sehat.*

Restoran makanan cepat saji di Indonesia tidak sebanyak restoran
makanan cepat saji di negara industri dan negara maju. Makanan cepat saji
masih dianggap sebagai makanan mewah bagi sebagian besar masyarakat
Indonesia. Akan tetapi di kota besar, seperti Jakarta, pola makan masyarakat
telah berubah dari pola makan tradisional menjadi pola makan modern sehingga
mereka lebih mengenal makanan cepat saji dari pada makanan sehat.

Kehadiran restoran-restoran makanan cepat saji di Pelembang sedikit
banyak berpengaruh terhadap pola makan masyarakat. Perubahan pola makan
tersebut lebih cenderung dipengaruhi oleh gaya hidup masyarakat yang tidak
mau dikatakan ketinggalan zaman.

Makanan cepat saji berdampak negatif bagi kesehatan karena jarang
menyajikan makanan berserat dan cenderung mengandung banyak garam, lemak

dan kolestrol. Pola hidup modern, dengan pola makan modemn pula, yang



sekarang ini banyak dianut orang ternyata sangat berpotensi rawan diabetes.
Sebab, gaya hidup dan pola makan yang disebut modern ini jelas sangat
mengancam kualitas kesehatan, justru karena kelebihan gizinya. Kelebihan gizi
membuat orang menjadi kegemukan yang mengarah munculnya penyakit kronis,
khususnya diabetes melitus (DM). Adapun penyakit-penyakit lain yang dapat
ditimbulkan dengan sering mengkonsumsi makanan cepat saji adalah hipertensi,
obesitas, penyakit jantung koroner dan lain-lain.’

Artikel sampai dengan kajian ilmiah mengenai makanan cepat saji dan
hubungannya dengan berbagai masalah klinik sampai biologi molekuler telah
banyak ditulis tetapi tampaknya hal tersebut belum cukup membuat masyarakat
mengubah pola makannya menjadi pola makan yang sehat. Pola makan di kota-
kota telah bergeser dari pola makan tradisional dan serat dari sayuran, ke pola
makan ke barat-baratan, dengan komposisi makanan yang terlalu banyak
mengandung protein, lemak, gula, garam dan mengandung sedikit serat.
Komposisi makanan seperti ini terutama terdapat pada makanan siap santap
yang akhir-akhir ini sangat digemari terutama anak muda.

Remaja yang ingin masuk ke dalam lingkungan pergaulan tertentu
cenderung ikut-ikutan dan tidak mau dikatakan sebagai remaja yang ketinggalan
zaman. Mereka mulai mengenal berbagai macam makanan cepat saji. Pada
masa-masa ini, remaja membutuhkan suatu cara agar bisa masuk ke dalam
pergaulan tertentu ataupun mengikuti tingkah laku teman-teman termasuk jalan-
Jalan ke “mall” (pusat perbelanjaan), makan makanan cepat saji dan sebagainya.
Sekarang ini tidak jarang ditemui anak-anak yang masih berseragam sekolah
mulai dari TK sampai dengan SMA yang berada di restoran dengan menu
makanan barat seperti Mc Donald, KFC, CFC dan sebagainya. Bahkan dalam
suatu perayaan tertentu misalnya perayaan ulang tahun ataupun kenaikan kelas,
mereka selalu memanfaatkan restoran cepat saji ini sebagai tempat perayaan atau
traktiran yang paling digemari. Setiap dibukanya suatu restoran cepat saji,

misalnya pembukaan Pizza Hut ataupun Mc Donald di Palembang, masyarakat



dengan antusiasnya datang berbondong-bondong untuk segera menikmati menu

yang ditawarkan restoran tersebut walaupun harus menunggu antrian yang

panjang. Oleh karena itu, peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana peranan

pengetahuan, sikap dan perilaku pelajar mengenai makanan cepat saji ditinjau

dari the Theory of Reasoned Action.

1.2 Rumusan Masalah

a.

Bagaimana pengetahuan pelajar mengenai makanan cepat saji di SMA
Negeri 17 Palembang?

Bagaimana sikap pelajar yang berkaitan dengan makanan cepat saji di SMA
Negeri 17 Palembang?

Bagaimana perilaku pelajar yang berkaitan dengan makanan cepat saji di
SMA Negeri 17 Palembang?

I.3 Tujuan

a.

Mengidentifikasi pengetahuan pelajar mengenai makanan cepat saji di SMA
Negeri 17 Palembang.

Mengidentifikasi sikap pelajar mengenai makanan cepat saji di SMA Negeri
17 Palembang.

Mengidentifikasi perilaku pelajar mengenai makanan cepat saji di SMA
Negeri 17 Palembang.

I.4 Manfaat

a.

Manfaat untuk Masyarakat

* Memberikan gambaran mengenai perubahan atau peralihan kebiasaan

masyarakat dalam bidang konsumsi.

Mengurangi dampak makanan cepat saji pada remaja sehingga efek
yang tidak diinginkan seperti obesitas dapat dihindari.



=  Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai dampak

mengkonsumsi makanan cepat saji.

b. Manfaat untuk Instansi
»  Dapat dijadikan sebagai dasar-dasar penelitian untuk mengetahui pola
kehidupan masyarakat.
»  Untuk menunjukkan angka statistik tingkat kemajuan ekonomi keluarga

dalam bidang pangan.

c. Manfaat untuk Kegiatan Ilmiah
=  Sebagai bahan acuan atau referensi untuk penelitian selanjutnya.
=  Sebagai salah satu masukan dalam upaya mencegah dan mengurangi

kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji.
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